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MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

Always believe in yourself and it’s okay to fall. Continue to reach what your heart 

desires and always remember that your dreams are excited to meet you too. 

(Park Sunghoon – Enhypen) 

Hidup yang tidak sesuai impian bukanlah hidup yang gagal, dan hidup yang 

sesuai impian belum tentu hidup yang berhasil. Aku hanya ingin melakukan tugas 

yang diberikan kepadaku dengan baik, itulah impianku sekarang. 

(Baek Yi Jin – 2521) 
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PEDOMAN LITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tanggal 22 Januari 

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alῑf ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba' b be ب

 ta' t te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 ẑal ẑ ذ
ze (dengan titik di 

atas) 

 ra' r er ر

 zai z zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص 
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
d (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain g ge غ

 Fa‘ f ef ف 

 qaf q qi ق
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 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h ha ه

 ’ hamzah ء

Apostrof (tetapi         

tidak dilambangkan  

apabila  terletak di 

awal kata) 

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena tasydῑd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta‘aqqidῑn 

 

 ditulis ‘iddah 

C. Tā’ marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah 

 

 ditulis  jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-

kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 

aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan 

kata lain, ditulis t 

 ditulis  ni’matulla>h 
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 ditulis  zakatul-fitri 

 

 

D. Vokal Pendek 

 (fathah) ditulis a contoh                       ditulis doroba 

 

    (kasrah) ditulis i contoh                        ditulis fahima 

 

    (dammah) ditulis contoh                   ditulis 

kutiba 

 

E. Vokal Panjang: 

1. Fathah+alif ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah 

2. Fathah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas’a 

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ (garis di atas) 

 ditulis   majῑd 

4. Dammah+wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis   furud 

 

F. Vokal rangkap: 



x 
 

1.  Fathah+yā’ mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum 

2. Fathah+wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 ditulis  a’antum 

 

 ditulis  u’iddat 

 ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis  al-Qur’ān 

 

 ditulis  alqiyas 

I. Huruf Besar 

Huruf  besar  dalam  tulisan  Latin  digunakan  sesuai  dengan  

ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

1. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis  awῑ al-furūḍ 

 

 اانتم 

دتاع  
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Pemahaman Hadis Tentang Prasangka 

Hamba Pada Tuhannya: Perspektif Teori Zaghlul Najjar” berfokus pada 

pengkajian secara mendalam konsep prasangka dalam islam dengan 

menggunakan pendekatan sains termasuk psikologi sosial, terutama 

mengenai bagaimana prasangka dan harapan seorang hamba terhadap Allah 

dapat membentuk realitas spiritual dan prilakunya. Adapun penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh fenomena psikologis, dimana banyak individu yang 

sering terjebak dalam pola fikir negatif, sering mengalami rasa cemas, takut, 

memikirkan hal buruk sebelum menghadapi sesuatu, dan sering merasa 

bahwa hidup didominasi oleh kegagalan.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hadis tentang prasangka hamba kepada Tuhannya melalui 

lensa teori Zaghlul Najjar, serta implikasi mengenai relevandi hadis dengan 

sains sosial terhadap kondisi psikologis dan pengaruhnya terhadap 

kehidupan manusia.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur (library research). Adapun jenis penelitian yang akan peneliti pakai 

yaitu hasil dari penelitian yang merujuk kepada sumber penelitian utama 

(primer) yang meliputi Hadis Riwayat Bukhārī Nomor 6970  dan teori 

pemahaman hadis Zaghlul Najjar, dan sumber penelitian pendukung 

(sekunder) meliputi, hadis-hadis yang setema dengan Hadis Riwayat 

Bukhārī Nomor 6970. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis 

prasangka hamba pada Tuhannya dapat difahami melalui segi aspek 

spiritual dan sisi keilmuan sains sosial. Apa yang diyakini dan 

diprasangkakan, baik dalam hadis maupun Self-Fulfilling Prophecy  sebagai 

salah satu faktor pendukungnya, dapat mempengaruhi bagaimana cara 

berfikir, bersikap dan bertindak. Sehingga mekanisme yang terjadi pada 

hadis dan konsep Self-Fulfilling Prophecy memiliki kemiripan dalam hasil 

akhir yaitu keyakinan dapat membentuk realitas.  

 

Kata Kunci: Prasangka Hamba Kepada Tuhannya, Hadis Sains, Sains 

Sosial, Self-Fulfilling Prophecy, Sains Dalam Hadis - Zaghlul Najjar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia tidak akan pernah lepas dari berbagai ujian dan cobaan 

hidup. Dalam menghadapinya, sikap seorang mukmin yang benar adalah 

dengan kembali kepada Allah SWT. Allah ridha terhadap hamba yang selalu 

menjadikan-Nya sebagai satu-satunya tempat bergantung. Yang selalu 

meminta, berdoa dan percaya bahwa segala sesuatu terjadi atas rasa sayang 

Allah kepada hambanya. Dalam menjalani hidup, manusia menghadapi 

ujiannya masing-masing, seringkali relita tak sejalan dengan harapan. Namun, 

seharusnya manusia menyikapinya dengan sabar dan tawakal bukan berkeluh 

kesah, apalagi berputus asa hingga menjadi manusia yang jauh dari Tuhannya, 

berputus asa atas hidupnya sampai berhenti untuk berdo’a, karena Allah 

menguji keteguhannya hati hamba-Nya buka mengabaikan permintaannya.1  

Agama mengajarkan manusia pada kebaikan, kasih sayang dan 

kedamaian  disegala hal, agama juga mempunyai  kontribusi tersendiri terhadap 

kehidupan kita termasuk hal-hal yang perlu dilakukan untuk mencapai rasa 

damai.2 Ada  3 alasan kenapa doa atau harapan hamba tidak langsung 

dikabulkan : Petama; karena Allah menunda pengabuan do’a dan harapan 

hamba-Nya hingga waktu yang paling tepat. Kedua; Allah memahami bahwa 

apa yang manusia anggap baik belum tentu membawa kebaikan. Sehingga 

Allah tidak akan mengabukan permintaan tertentu, tetapi akan menggantinya 

dengan sesuatu yang jauh lebih baik. Ketiga;Ada kalanya Allah tidak 

memberikan apa yang diminta didunia, tetapi akan menggantikannya di akhirat 

sebagai pahala dan balasan yang jauh lebih mulia. Maka dari itu, selalu 

 
1 Maman Sutarman, “Kedudukan Doa Dalam Islam”, Al-Karimah, Jurnal Ilmu Tarbiyah 

dan Ekonomi Islam, Vol. 05 No. 09 Agustus Tahun 2018, hal 83. 
2 Fathul Labubin Nuqul, “Hubungan Antara Religiusitas Dengan Prasangka”, Akademika, 

Jurnal Kebudayaan, Vol. 2 No. 1, April 2004, hal 27. 
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mempunyai pandangan yang positif kepada Allah merupakan hal yang baik, 

karena kita tidak mengetahui apa yang Allah ketahui.3 

Prasangka dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) ialah 

pemikiran atau asumsi negatif terhadap sesuatu sebelum memperoleh 

informasi yang cukup atau mengalaminya secara langsung. Dengan artian 

orang-orang beranggapan terhadap informasi yang belum jelas dan biasanya 

prasangka ini bersifat negatif sehingga dapat terjadi kesalahpahaman antara 

satu sama lain. Prasangka juga dapat menimbulkan asumsi yang informasinya 

belum jelas yang dapat menimbulkan fitnah, perpecahan bahkan sampai 

merusak hubungan dengan Allah maupun manusia4. Istilah   ظن ini memiliki 

dua makna diantaranya : Ḥusn al-ẓann (prasangka baik) dan Sū’ Al-Ẓann 

(Prasangka Buruk). 

Prasangka didefinisikan sebagai sikap negatif yang ditujukan untuk 

seseorang atau kelompok tertentu. pada dasarnya, sikap negatif tersebut 

merupakan bagian dari cara seseorang menilai orang lain. Akibatnya, 

prasangka sering memicu kesalahpahaman dalam komunikasi.5 Istilah 

prasangka dalam islam mencakup 2 hal yaitu berprasangka baik (Ḥusn al-ẓann) 

dan berprasangka buruk (Sū’ Al-Ẓann). Ḥusn al-ẓann merupakan sikap berbaik 

sangka dalam menerima seluruh ketentuan dan keputusan Allah Swt. Anjuran 

berprasangka baik juga berlaku terhadap sesama manusia dan lingkungan 

sekitar. Sikap ini termasuk kedalam sikap yang terpuji.6 Sedangkan istilah Sū’ 

Al-Ẓann merupakan sikap yang tidak terpuji yaitu suatu tindakan menuduh 

terhadap seseorang tanpa disertai dasar atau bukti yang jelas.7  

 
3 Sri Yanti, “Analisis Pekembangan Nilai-nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini Pada 

Tayangan Film Animasi Nussa dan Rarra”, Jurnal Tazkirah: Tranformasi Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 

1 No. 1, Oktober 2020 – Maret 2021, hal 935. 
4 Saliyo, “Melawan Prasangka Dalam Kontestasi Politik:Kajian Psikologi Politik Islam”, 

Politea Jurnal Pemikiran Politik Islam, Vol. 1 No. 1 Tahun 2018, hal 65. 
5 Adelia Ananda Putri, et al.,“Psikologi Sosial Prasangka dan Diskriminasi”, Humanitis: 

Jurnal Humanira, Sosial dan Bisnis, Vol. 2 No. 6, Juni 2024, hal. 593. 
6 Ibid, hal 47-48. 
7 Rian, “Prasangka Dalam Perspektif Al-Qur’an Kajian Tahlili Q.S Al-Hujurat/49: 12”, 

Rahmad Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Studi Islam, Vol. 3 No. 2, Desember 2025, hal. 9. 
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Dalam pemahamannya, Ibnu Qayyin al-Jauziyah berpendapat bahwa 

sikap berprasangka baik (Ḥusn al-ẓann) kepada Allah dapat menjadikan 

manusia sebagai hamba yang taat dan patuh kepada-Nya, yang disertai dengan 

usaha. Ketaatan dan kepatuhan ini tidak lahir dari keterpaksaan, tetapi lahir dari 

kepercayaan mendalam bahwa semua perintah dan ketetapan Allah 

mengandung kebaikan.8 

Ḥusn al-ẓann (berprasangka baik) kepada Allah tidak hanya sekedar 

keyakinan hati, namun akan melahirkan tindakan-tindakan nyata dalam 

kehidupan seorang hamba. Ketika seseorang sungguh-sungguh meyakini 

bahwa semua ketetapan Allah penuh dengan hikmah dan kasih sayang, maka 

ada 3 sikap yang akan muncul dalam diri seorang hamba secara bertahap dan 

saling berkaitan : Qana’ah (menerima), Tawakkal dan Ridho. Ḥusn al-ẓann 

kepada Allah membentuk cara pandang positif dan baik dalam menyikapi 

segala keputusan dan keadaan yang Allah berikan.9 Sikap ini adalah kunci 

untuk meraih kehidupan yang tenang, harmonis, dan penuh berkah. Oleh 

karena itu, kita harus berusaha sekuat tenaga untuk menjauhi prasangka 

buruk.10 

Disebutkan dalam (Q.S Al-Hujurat ayat  [19]: 12) : 

 

ٌ ۖ وَلََ تَََسهسُوا وَلََ يَ غح  تَنَبوُا كَثَيراً مَنَ الظهنَ  إَنه بَ عحضَ الظهنَ  إَثْح تَبح  يََ أيَ ُّهَا الهذَينَ آمَنُوا اجح
َ ۚ إَنه ا  تُمُوهُ ۚ وَات هقُوا الِلّه   لِلّهَ بَ عحضُكُمح بَ عحضًا ۚ أَيَُُبُّ أَحَدكُُمح أَنح يَحَكُلَ لْحَمَ أَخَيهَ مَي حتًا فَكَرهَح

  11 تَ وهابٌ رَحَيمٌ 
 

“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! 

Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari 

kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang 

menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang 

suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu 

 
8 Ibid, hal. 197-198. 
9 Nur Ah’Syaidah Fitria Ahyati, “Optimisme Dalam Perspektif Hadis”, Jurnal Budi Pekerti 

Agama Islam, Vol. 2 No. 2 April 2024, hal. 224. 
10 Ibid 
11 Q.S Al-Hujurat ayat  [19]: 12 
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merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” 

 

Adapun hadis yang menjelaskan tentang larangan berprasangka buruk terdapat 

pada H.R Bukhari : 5604 

بََنَََ مَعحمَرٌ عَنح هَهَامَ بحنَ مُنَ بَ هٍ عَنح أَبِ هُرَ  بََنَََ عَبحدُ الِلّهَ أَخح رُ بحنُ مَُُمهدٍ أَخح ي حرَةَ عَنح  حَدهثَ نَا بَشح
دََيثَ وَلََ تََ  ذَبُ الْح كُمح وَالظهنه فإََنه الظهنه أَكح ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ قاَلَ إَيَه سهسُوا  النهبََ  صَلهى الِلّه

وَانًَ   12وَلََ تَََسهسُوا وَلََ تََاسَدُوا وَلََ تَدَابَ رُوا وَلََ تَ بَاغَضُوا وكَُونوُا عَبَادَ الِلّهَ إَخح

 

“Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad, telah 

mengabarkan kepada kami Abdullah, telah mengabarkan kepada 

kami Ma’mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari 

Nabi saw beliau bersabda, “Jauhilah prasangka buruk, karena 

prasangka buruk adalah ucapan yang paling dusta, janganlah kalian 

saling mendiamkan, janganlah suka mencari-cari isu, saling 

mendengki, saling membelakangi, serta saling membenci, tetapi, 

jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara.”13 (H.R 

Bukhārī) 

 

Perlakuan Allah kepada seorang hamba selaras dengan prasangka 

hamba itu sendiri kepada-Nya. Prinsip ini berlaku juga dalam terkabulnya doa; 

optimisme dan keyakinan penuh akan kebijaksanaan Allah merupakan sebab 

utama yang mendatangkan jawaban dari-Nya, sesuai dengan kuasa-Nya yang 

mutlak untuk mewujudkan apa yang hamba-Nya yakini.14       

Menjadi seorang hamba tentu memiliki keyakinan kepada Tuhan atau 

hal yang tentunya dianggap benar dan ini disebut sebagai iman. Dalam konteks 

keimanan, antara prasangka dan keyakinan memiliki hubungan yang erat, 

saling mempengaruhi dan membentuk pengalaman spiritual hamba. Sehingga 

setiap keyakinan dapat membentuk prasangka dalam diri seorang hamba. 

Selain itu, pengaruh prasangka terhadap kondisi psikologis seseorang dapat 

 
12 Abū ‘Abdullāh Muḥammad bin Ismā‘īl al-Bukhārī al-Ju‘fī, “Ṣaḥīḥ Bukhārī”,  باب ما ينُهى 

 .No. 5717, (Damaskus: Dār Ibn Kathīr dan Dār al-Yamāmah,1993), hal 2253 ,عن التحاسد والتدابر
13 Semua Terjemah Hadis dari Awal Sampai Akhir Menggunakan Aplikasi Ensiklopedia 

Hadis. 
14 Nur Ah’Syaidah Fitria Ahyati, “Optimisme Dalam Perspektif Hadis”, Jurnal Budi 

Pekerti Agama Islam, Vol. 2 No. 2 April 2024, hal 224. 
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membentuk optimisme dan resiliensi, ketenangan batin serta depresi dan 

kecemasan berlebih jika orang tersebut mempunyai prasangka buruk secara 

terus-menerus. 

Setiap individu lahir dengan kepribadian, pola pikir, dan mental yang 

unik, sehingga cara mereka menghadapi masalah pun berbeda-beda. Memiliki 

pola pikir positif dan mental yang sehat sangat penting untuk menciptakan 

kehidupan yang normal dan berkualitas, karena kesehatan mental tidak kalah 

pentingnya dari kesehatan fisik. Orang dengan mental yang stabil umumnya 

mampu mengendalikan emosi, tetap fokus pada aktivitasnya, dan menjalani 

hari dengan lebih produktif 15. Sayangnya, tekanan dari dalam diri maupun 

lingkungan kerap mengganggu kestabilan mental tersebut. Akibatnya, berbagai 

gejala gangguan mental pun mulai bermunculan dan menjadi tantangan serius 

bagi banyak orang di era modern ini 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hadis tentang prasangka 

hamba kepada Tuhannya melalui lensa teori hadis Zaghlul Najjar dan 

dikorelasikan dengan sains sosial termasuk konsep Self-Fulfilling Prophecy 

sebaga salah satu faktor bahwa keyakinan dan harapan seseorang dapat 

membentuk realitanya. Integrasi kedua pendekatan ini diharapkan dapat 

menjelaskan secara mendalam mekanisme bagaimana keyakinan dan 

prasangka (ẓann) seorang hamba berdasarkan sabda Nabi dapat membentuk 

realitas spiritual dan psikologisnya. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka terbentuklah rumusan 

masalah : 

1. Bagaimana hadis tentang prasangka (zhann hamba pada Tuhannya dapat 

difahami dengan menggunakan teori Zaghlul Najjar? 

2. Bagaimana implikasi mengenai relevansi hadis dan Sains Sosial terhadap 

kondisi pikologis dan kehidupan manusia? 

 
15 Diana Vidya Fakhriyani, “Kesehatan Mental”, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 

2019) hal. 10. 



6 
 

C. Tujuan Penelitian 

   Penelitian ini memiliki tujuan akhir yang ingin dicapai, yaitu : 

1. Untuk menjelaskan makna secara mendalam hadis prasangka hamba pada 

Tuhannya dengan menggunakan teori  Zaghlul Najjar. 

2. Untuk menjelaskan implikasi relevansi hadis dan sains sosial terhadap 

kondisi psikologis dan kehidupan manusia. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai pemahaman korelasi antara hadis tentang 

prasangka hamba pada tuhan-Nya dengan sains sosial.  

b. Menyajikan dasar teoretis baru mengenai pengaruh keyakinan spiritual 

terhadap tindakan manusia. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat dimanfaatkan sebagai pendekatan konseling spiritual untuk 

mendorong motivasi dan rasa percaya diri. 

b. Membantu mengatasi pikiran negatif dan sikap pesimis dengan 

landasan spiritual. 

c. Menumbuhkan sikap optimis serta keyakinan bahwa setiap doa dan 

usaha akan mendapat balasan dari tuhan sesuai dengan kepercayaan 

hamba-Nya. 

E. Tinjauan Pustaka  

Agar penelitian ini menjadi lebih terpusat pada suatu permasalahan 

pemeriksaan dan dapat melahirkan pemeriksaan baru, serta dapat mengarahkan 

posisi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka peneliti perlu 

melakukan penyelidikan terhadap pemeriksaan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Peneliti kemudian melakukan tinjauan literatur terhadap hasil 
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penelitian sebelumnya atas dasar hal tersebut dan hasilnya adalah sebagai 

berikut : 

Buku yang ditulis oleh Prof. Dr. Zaghlul Raghib al-Najjar yang 

berjudul “Sains Dalam Hadis: Mengerti Mukjizat Ilmiah Sabda Rasulullah 

SAW (I’jaz Al’ilmiy fi Al sunnat Al Nabawiyah)”. Fokus kajian buku ini 

ialah untuk membuktikan bahwa hadis-hadis Nabi Muhammad  SAW 

mengandung fakta-fakta ilmiah baru yang dapat dibuktikan oleh sains 

modern. Zaghlul Najjar berusaha untuk memperlihatkan bahwa ajaran 

islam selaras dengan ilmu pengetahuan.16 Perkembangan sains modern 

dengan metodologi yang terukur dan dinamis memungkinkan manusia 

untuk menguji serta membuktikan kebenaran suatu pernyataan ilmiah. 

Dalam islam, hal ini kadang menunjukan kesesuaian antara isyarat ilmiah 

dalam beberapa hadis Nabi dengan temuan sains modern, Sehingga 

memperkaya pemahaman dan memperkuat keyakinan. 

Buku yang ditulis oleh Robert King Merthon yang berjudul “Social 

Theory and Social Structure”. Dalam karyanya, Merthon menekankan 

pentingnya memahami cara kerja struktur sosial melalui konsep fungsi 

manifes (yang disadari dan disengaja) serta fungsi laten (yang tidak 

disadari), serta menyoroti bagaimana tindakana sosial sering 

menghasilkan konsekuensi yang tidak terduga. Salah satu gagasan penting 

yang ia perkenalkan adalah teori Sel-Fulfilling Prophecy, yakni keyakinan 

atau dugaan yang awalnya keliru, tetapi karena dianggap benar dan 

direspon sesuai dengan keyakinan tersebut, pada akhirnya menciptakan 

kondisi sosial yang menjadikan dugaan itu nyata.17 

Penelitian yang dilakukan oleh Eko Fajar Susanto, dalam jurnalnya 

yang berjudul “Relasi Prasangka dan Doa Perspektif Sayyid Quṭb Dalam 

Tafsir Fī ẒilālAl-Qur’ān”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

 
16 Zaghlul Raghib al-Najjar, “Sains Dalam Hadis:Mengerti Mukjizat Ilmiah Sabda 

Rasulullah SAW”, (Jakarta: Zaman, 2013), hal. 38-40. 
17 Robert K.Merthon,  “Social Theory and Social Structure”, (New York: The Free Press, 

1968), hal. 473. 
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kualitatif. Penelitian ini berfokus untuk mendeskripsikan secara mendalam 

hubungan antara prasangka dan shalat berdasarkan perspektif Sayyid Quṭb 

Dalam Tafsir Fī ẒilālAl-Qur’ān. Penelitian ini menerapkan pendekatan 

tekstual, dengan menitikberatkan analisis pada teks  Tafsir Fī ẒilālAl-

Qur’ān karya Sayyid Quṭb sebagai sumber primer. Penelitian ini 

menyebutkan bahwa kata al- ẓann dalam al-Qur’an memiliki makna yang 

beragam dan disebutkan sebanyak 69 kali dalam 55 ayat yang tersebar di 

32 surah. Secara garis besar, konteksnya terbagi menjadi dua jenis yakni 

husnuzhann 9prasangka baik) dan su’uhzann (prasangka buruk). Adapun 

yang akna dibahas dalam penelitian ini yakni memahami sebuah hadis 

tentang prasangka kepada Tuhannya pespektif teori Zaghlul Najjar.18 

Penelitian yang dilakukan oleh Lathifatul Izzah pada tahu 2021 

dalam jurnalnya yang berjudul “Pendekatan Parsial-Simultan dan Analisis 

Induktif: Metode Efektif Penelusuran dan Pemahaman  Hadits Prasangka. 

Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah bagaiamana hadis 

prasangka dianalisis untuk membuktikan kesahihan hadis tersebut dengan 

menggunakan pendekatan parsial dan simultan, serta menganalisis fiqhul 

hadis. Prasangka merupakan penilaian yang tidak objektif terhadap 

seseorang atau suatu kelompok, prasangka ini bisa bersifat positif maupun 

negatif. Selain itu ada yang dinamakan dengan stereotif yang kerap 

disamakan dengan prasangka. Stereotif ini merupakan anggapan umum 

terhadap anggota suatu kelompok terutaman kelompok etnis, yang berasal 

dari kepercayaan turun-temurun dan terbentuk oleh sudut pandang serta 

latar belakang budaya. Sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang 

hadis prasangka dan dianalisis dengan konsep Self-Fulfilling Prophecy 

agar memberikan pemahaman tambahan selain teori Zaghlul Najjar 

 
18 Eko Fajar Susanto, “Relasi Prasangka dan Doa Perspektif Sayyid Quṭb Dalam Tafsir Fī 

ẒilālAl-Qur’ān”, Riwayah: Jurnal Studi Hadis, Vol. 2 No. 1, Juni 2025, hal. 39-42. 
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mengenai mekanisme pengaruh prasangka terhadap realitas kehidupan 

manusia.19 

Penelitian yang dilakukan oleh Indah Elfariani dalam jurnalnya yang 

berjudul “Prasangka dan Suudzon: Sebuah Analisa Komparatif Dari 

Perspektif Psikologi Barat dan Psikologi Islam ”. Penelitian ini berfokus 

dalam membahas dua istilah yang memiliki makna serupa, namun berbeda 

dalam penyebutan yakni prasangka dan Sū’ Al-Ẓann. Prasangka dan 

suudzan termasuk kedalam sesuatu yang menjurus kedalam hal-hal yang 

bersifat negatif. Dalam Islam, Sū’ Al-Ẓann (prasangka buruk) dipandang 

sebagai penyakit hati yang dapat akhlak dan mengurangi pahala. 

Sementara itu, dalam perspektif Psikologi Barat, prasangka lebih dilihat 

sebagai sikap sosial negatif yang wajar terjadi, bukan sebagai suatu 

penyakit. Perbedaan pandangan ini menunjukkan jarak yang jelas antara 

Psikologi dan Psikologi Islam.20 

F. Kerangka Teori 

 Kerangka Teoritik adalah identifikasi teori-teori yang menjadi 

landasan berfikir untuk melakukan suatu penelitian.  

Penelitian yang akan ditulis dalam kerangka berfikir yaitu dengan 

menggunakan teori : 

1. Teori Hadis Zaglul Najjar 

Zaghlul Najjar memiliki nama lengkap Zaghlul Raghibb 

Muhammad al-Najjar. Beliau lahir pada tanggal 17 November 1933 

disebuah wilayah yang bernama al-Gharbiyyah tepatnya didesa Marsyal, 

distrik Basyun. Zaghlul Najjar terlahir dari keluarga yang tergolong alim 

dan faham akan agama, kakekya merupakan seorang Imam diwilayahnya 

dan ayahnya merupakan seorang penghafal al-Qur’an. Proses pendidikan 

 
19 Lathifatul Izzah, “Pendekatan Parsial-Simultan dan Analisis Induktif: Metode Efektif 

Penelusuran dan Pemahaman Hadis Prasangka”, Riwayah : Jurnal Studi Hadis, Vol. 7 No. 1, tahun 
2021, hal 173-176. 

20 Indah, Elfariani, “Prasangka dan .Suudzan: Sebuah Analisa Komparatif Dari Perspektif 

Psikologi Barat dan Psikologi Islam”, Jurnal Psikologi Terapan, Vol. 2 No. 1, Juli 2019, hal 1. 
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yang ditempuh dan diusahakan oleh Zaghlul Najjar menjadikan beliau orang 

yang ahli dalam bidang ilmu sains khusunya ahli geologi, selain itu beliau 

juga merupakan seorang ilmuwan dan penceramah muslim. Zaghlul Najjar 

juga aktif menulis buku, artikel dan yang laninya, Salah satunya yaitu Ijaz 

al Ilmi fi al Sunnat al Nabawiyat.21 

Agama dan sains mempunyai hubungan yang saling berkaitan satu 

sama lain, meskipun cara pandang antara agama dan sains terhadap suatu 

hal tidak sama. Namun beberapa ulama memiliki sudut pandang tersendiri 

terhadap hubungan antara agama dan sains. Dalam penolakannya, sebagian 

ulama melihat perbedaan mengenai teori keduanya, yaitu agama yang 

merujuk pada al-Qur’an yang kebenarannya tidak dapat dirubah. Sedangkan 

sains merupakan ilmu yang dinamis dan berkembang.  

Zaghlul Najjar mengemukakan bahwa hadis nabi ialah sumber 

hukum kedua setelah al-Qur’an yang valid. Selain itu, Zaglul Najjar 

mempunyai pandangan tersendiri mengenai hubungan antara agama dan 

sains khususnya dibidang hadis. Beliau mempunyai keinginan untuk 

membuktikan bahwa kebenaran hadis nabi dapat dibuktikan dengan 

menggunakan pendekatan sains, menjelasakan keajaiban ilmiah yang 

terkandung dalam hadis Nabi, mengetahuai kualitas suatu hadis  dan hadis 

digunakan sebagai sarana untuk menyebarkan agama islam.22 

Kajian hadis yang mengalami ketidakmajuan karena kemunduran 

pemikiran islam, sekarang menghadapi tantangan baru yang lebih rumit 

akibat kemajuan sains dan teknologi yang tidak dijelaskan langsung dalam 

nash. Hadis tentang prasangka hamba kepada Tuhannya merupakan hadis 

yang kaya akan makna spiritual, psikologis dan sosial. Pendekatan Zaghlul 

Najjar menawarkan ruang integrasi antara penafsiran teks keagamaan 

dengan ilmu pengetahuan modern, seperti psikologi positif dan neurosains, 

 
21 Mohammad Anas, “Pemikiran Zaghlul al-Najjar Terhadap Hadis-hadis 

Sains”,Universum: Jurnal Keislaman dan Kebudayaan, Vol. 17 No. 2, hal. 103-105. 
22 Zunaidi Nur, “Hermeneutika Hadis Zaghlul an-Najjar”, Tamaddun Journal of Islamic 

Studies, Vol. 1 No. 2 tahun 2022, hal 182-183. 
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sehingga pemahaman hadis dapat dikembangkan secara kontekstual, 

aplikatif, serta relevan dengan tantangan kehidupan kontemporer.  

Meskipun teori Zaghlul Najjar lebih banyak digunakan untuk hadis-

hadis yang berfokus pada sains alam, namun dalam penelitian ini, berusaha 

untuk mengembangkan pendekatan saintifiknya kedalam sains sosial 

sehingga bersifat adaptif. Dan hadis dalam penelitian ini tidak hanya 

berusaha difahami dari aspek sains sosial saja, tetapi juga dari aspek sains 

alam yang difahami dari keilmuan neurosains dan psikoloneuroimunologi 

(PNI). Teori pemahamana hadis Zaghlul Najjar tidak hanya terbatas pada 

sains alam saja, tetapi melibatkan aspek-aspek yang berkaitan dengan 

kehidupan manusia yang termasuk kedalam ranah saisn sosial dan 

humaniora. Zaghlul Najjar juga menggunakan metodenya untuk memahami 

hadis-hadis yang berkaitan dengan prilaku manusia. Salah satu contohnya 

adalah hadis yang membahas tentang “setan mengalir dalam darah 

manusia”, dengan mengaitkannya pada perspektif ilmu kesehatan atau 

medis yang dapat mempengaruhi prilaku manusia.  

Menanggapi ini, cendekiawan seperti Zaghlul Najjar memberikan 

sembilan belas langkah-langkah yang dapat dilakukan seorang peneliti 

dalam memahami hadis, yaitu :   

 

1. Memilih Hadis-hadis yang mengandung isyarat ilmiah; 

Langkah ini digunakan sebagai langkah pertama dalam metodologi 

zaghlul Najjar sebagai penyaringan awal untuk membatasi kajian hanya 

pada hadis-hadis tertentu. langkah ini juga dilakukan untuk tidak 

memaksakan seluruh hadis untuk dikaitkan dengan sains. 

2. Memeriksa kualitas hadis; 

Sebelum membahas isyarat ilmiah, sebuah hadis harus dipastikan 

benar-benar dari Nabi. Dengan meneliti kualitias sanad dan matan hadis, 

serta memastikan bahwa hadis yang dianalisis memiliki kreadibilitas 

ṣaḥīḥ  atau ḥasan, bukan riwayat yang dha’if atau bahkan palsu (maudhu’) 
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3. Mengumpulkan hadis setema; 

Mengumpulkan hadis setema merupakan langkah penting dalam 

memahami hadis sebagaimana yang ditekankan oleh Zaghlul Najjar. 

Langkah ini dilakukan agar hadis yang sedang diteliti tidak difahami 

secara terpisah, tetapi harus dikaji dalam kerangka keseluruhan hadis lain 

yang memiliki tema serupa agar maknanya utuh. 

4. Analisis kebahasaan; 

Memahami hadis dengan mengkaji aspek kebahasaan, struktur kalimat 

serta indikasi lafalnya. Ini diawali dengan menelaah kata kunci dari sisi 

kebahasaan, meliputi akar kata, bentuk turunannya, variasi makna serta 

penggunaannya dalam hadis dan al-Qur’an. Kemudian makna dasar kata 

kunci tersebut diperluas kedalam istilah dan kosakata ilmiah.  

5. Analisis konteks hadis (Asbabul Wurud); 

Zaghlul memasukan langkah ini untuk menjadi alat bantu dalam 

memehamai hadis. Analisi konteks hadis (Asbabul Wurud), umumnya 

dilakukan oleh para ulama dan pengkaji dalam meneliti sebuah hadis.  

6. Korelasi hadis saintifik dengan al-Qur’an dan hadis yang sebanding; 

Langkah ini perlu dilakukan untuk menjaga prinsip kesatuan sumber 

wahyu, yaitu menunjukkan bahwa al-Qur’an dan hadis sebagai sumber 

ajaran islam yang saling mendukung dan tidak bertentangan, sehinhga 

memperkuat kredibilitas pemahaman terhadap hadis tersebut.  

7. Tidak menolak hadis yang telah dinilai ṣaḥīḥ dan tidak tergesa-gesa 

menolak hadis yang berkaitan dengan fakta ilmiah, yang telah terbukti 

kebenarannya hanya karena ada kecacatan dalam sanad;23 

Alasan mengapa tidak boleh untuk menolak hadis yang berkaitan 

dengan fakta ilmiah meskipun sanadnya cacat ialah sebagai penguat, 

 
23 Zaghlul Raghib al-Najjar, “Sains Dalam Hadis:Mengerti Mukjizat Ilmiah Sabda 

Rasulullah SAW”, (Jakarta: Zaman, 2013), hal. 42-43.  
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sehingga hadis yang telah dinilai shahih dapat diamalkan setelah hadis 

tersebut difahami dan diam ketika tidak dapat difahami. 

8. Memahami hadis dengan membedakan makna hakiki dan makna majazi; 

        Zaghlul Najjar memberikan prinsip yang ketat dalam 

menafsirkan suatu hadis khususnya saat menghubungkannya dengan 

temuan ilmiah modern. Ada dua larangan utama yang harus dihindari. 

Pertama, Makna hakiki tidak boleh dialihkan secara serampangan menjadi 

makna majazi hanya untuk menyesuaikan dengan teori sains, kecuali 

terdapat indikasi kuat dari konteks bahasa atau teks keagamaan yang lain 

yang mendukung peralihan tersebut. Kedua, makna majazi tidak boleh 

dipaksakan sebagai makna hakiki jika hal tersebut bertentangan dengan 

logika, syariat dan fakta ilmiah. Sebab tidak ada pertentangan antara teks 

agama yang benar dengan akal yang sehat. 

9. Tidak melakukan cocoklogi antara hadis dengan fakta ilmiah; 

Hal ini dikarenakan hadis memiliki kedudukan yang lebih tinggi dan 

mulia dibandingkan capaian ilmu pengetahuan manusia. 

10. Berfokus pada aspek ilmiah yang terkait langsung dengan mukjizat 

ilmiah; 

11. Tidak membahas hal-hal ghaib yang bersifat mutlak; 

Hal-hal ghaib tersebut meliputi syurga, neraka, ruh, jin, dan lain-lain. 

Alam ghaib dengan alam nyata memiliki hukum dan aturan yang berbeda 

dan tak dapat dianalogikan. Sehingga manusia hanya ditugaskan untuk 

mempercayai alam ghaib, tidak untuk dibuktikan. 

12. Membuktikan fakta ilmiah yang terdapat dalam hadis berdasarkan 

bukti ilmiah yang kuat; 

Hal-hal yang dapat dijangkau oleh fakta ilmiah sebagai bukti mukjizat 

ilmiah dalam hadis nabi ialah mencakup semua hadis, dengan 

pengecualian hadis-hadis yang membahas persoalan metafisik seperti 

penciptaan, kiamat dan kebangkitan. Dalam persoalan tersebut, hal-hal 

ghaib dapat dilampaui oleh sains hanya sampai pada tahap konsep atau 
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teori yang bersifat spekulatif sehingga tidak dapat dijadikan patokan untuk 

membuktikan atau membatasi makna wahyu. 

13. Membedakan peneliti (al-muhaqqiq) dan penukil (al-naqil) fakta-fakta 

ilmiah dalam hadis; 

14. Analisis fakta ilmiah dalam hadis; 

Karena pemahaman tentang fakta-fakta ilmiah yang ditemukan dalam 

hadis bukanlah suatu kebenaran yang bersifat mutlak.24 

15. Menetapkan bahwa kebenaran dan makna hadis bersifat mutlak dan 

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ilmiah; 

16. Membedakan antara mukjizat ilmiah hadis dengan penafsiran hadis; 

 Mukjizat ilmiah hadis menegaskan bahwa apa yang Nabi sampaikan 

memiliki keunggulan dan kebenaran yang telah terbukti dalam 

mengungkapkan fakta-fakta ilmiah sebelum adanya ilmu pengetahuan 

modern. Sedangkan penafsiran hadis ialah upaya manusia untuk mencapai 

pemahaman yang tepat terhadap makna tersirat dalam hadis. 

17. Memahami hadis sesuai dengan keilmuan yang berkembang tanpa 

mengabaikan kontribusi pemaknaan dan pensyarahan hadis yang telah 

dilakukan oleh ulama terdahulu; 

 Hal ini dikarenakan ilmu pengetahuan dan sains terus mengalami 

perkembangan seiring dengan berkembangnya zaman, selama peradaban 

manusia tetap berjalan maju dan tidak mengalami kemunduran atau 

kehancuran. 

18. Memahami hadis dengan pendekatan sains modern; 

 Keunikan pendekatan Zaghlul dalam memahami hadis Nabi terletak 

pada penggunaan sains modern, atau yang dalam tradisi penafsiran dikenal 

sebagai metode tafsir ‘ilmi. Zaghlul mengedepankan argumentasi-

argumentasi saintifik yang begitu kuat, namun Zaghlul tidak sembarangan 

dalam menggunakan temuan ilmiah, dan hanya mengutip fakta-fakta 

ilmiah yang sudah kokoh, diakui dan sudah teruji tanpa memaksakan 

 
24 Ibid, hal.45. 
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pemahaman hadis untuk mendukung teori ilmiah yang masih diragukan 

kebenarannya. 

19. Analisis hadis dengan cermat dan teliti yang disertai dengan niat yang 

ikhlas.25 

Upaya memahami hadis dengan ikhlas tidak lain hanya untuk 

mendapatkan keberkahan dan memberikan manfaat bagi orang lain.  

 

Dari sembilan belas langkah yang ditawarkan oleh Zaghlul Najjar, 

penulis memilih, meringkas dan memodifikasi menjadi sembilan langkah. 

Dikarenakan dapat mewikili langkah lainnya, mempunyai kriteria yang 

hampir sama serta termasuk ke dalam langkah yang relevan dan 

representatif dengan penelitian ini dalam memahami hadis, yang 

mencakup validitas hadis, analisis tekstual dan kontekstual serta integrasi 

hadis dengan pendekatan sains modern. 

Adapun tujuh langkah tersebut mencakup : 

1. Memilih Hadis-hadis yang mengandung isyarat ilmiah; 

2. Memeriksa kualitas hadis; 

3. Mengumpulan hadis setama; 

4. Analisis kebahasaan; 

5. Analisis konteks hadis (Asbabul Wurud); 

6. Analisis kebahasaaan; 

7. Tidak melakukan cocoklogi antara hadis dengan fakta ilmiah; 

8. Memahami hadis sesuai dengan keilmuan yang berkembang tanpa 

mengabaikan kontribusi pemaknaan dan pensyarahan hadis yang telah 

dilakukan oleh ulama terdahulu; 

9. Memahami hadis dengan pendekatan sains modern. 

2. Konsep Self-Fulfilling Prophecy 

Konsep Self-Fulfilling Prophecy yang dicetuskan oleh William Isaac 

dan Dorothy Swaime Thomas (1928). Yang kemudian dikembangkan oleh 

 
25 Ibid, hal. 48 
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Robert King Merton (1948), didalam bukunya yang berjudul Social Theory 

and Social Structure Robert King Meron menyebutkan “The self-fulfilling 

prophecy is in the beginning, a false definition of the situation evooking a 

new behavior which makes the originally false conception come true”.26 

Teori ini menyajikan pemahaman bahwa keyakinan dan kepercayaan 

seseorang dapat membentuk realitanya.  

Konsep Self-Fulfilling Prophecy (ramalan yang terwujud dengan 

sendirinya) dalam psikologi sosial merujuk pada fenomena dimana 

keyakinan atau ekspektasi seseorang baik positif maupun negatif, secara 

tidak langsung dapat menyebabkan keyakinan tersebut menjadi kenyataan 

melalui mekanisme perilaku, persepsi dan interaksi. Konsep ini tepat 

dijadikan kerangka analisis tambahan dalam penelitian ini mengenai 

pemahaman hadis tentang prasangka hamba pada Tuhannya dengan 

menggunakan perspektif teori Zaghlul Najjar. 

Konsep ini relevan dan mempunyai pengaruh yang kuat diera 

modern dengan masa sekarang karena mekanisme psikologis manusia 

seperti harapan, motivasi, dan keyakinan tetap menjadi faktor penting dalam 

mempengaruhi realitas yang dialami. Diera digital, relevansinya semakin 

kuat, algoritma media sosial yang menyajikan konten berdasarkan prediksi 

atas minat seseorang, yang pada akhirnya membuat seseorang berada 

dalamlingkaran informasi yang terus memperkuat apa yang sudah mereka 

yakini sejak awal. Dengan demikian, selama manusia masih memiliki 

keyakinan dan berinteraksi dalam lingkungan sosial, konsep ini akan terus 

bekerja membentuk realitas.  

Self-Fulfilling Prophecy dapat berdampak positif atau negatif, tergantung 

pada keyakinan yang dipegang. Dampak positif muncul ketika seseorang yakin 

pada keberhasilan, sehingga mendorong tindakan yang mengarah pada hasil yang 

baik. Sebaliknya, dampak negatif terjadi ketika seseorang hanya memikirkan 

kegagalan, yang justru menghambat usaha dan mewujudkan hasil terburuk. Konsep 

Self-Fulfilling Prophecy berperan besar dalam bagaimana seseorang mengambil 

 
26 Robert k. Merton, “Social Theory and Social Structure”, hal. 476.  
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keputusan dan menghadapi kehidupan. Ini menunjukkan bahwa pola pikir dan 

keyakinan memiliki kekuatan besar dalam menentukan suatu hal. Yang baik 

disengaja maupun tidak disengaja, keyakinan ini dapat mempengaruhi prilaku 

orang tersebut. Self-Fulfilling Prophecy bisa terjadi dikarenakan dua faktor : 

pertama: faktor diri sendiri, kedua: faktor orang lain. 

Dalam perspektif keagamaan, pendekatan ini mampu menguraikan 

mekanisme hubungan antara keyakinan spiritual (prasangka hamba pada 

Tuhannya) dengan realitas hidup, baik secara psikologis maupun teologis. Self-

Fulfilling Prophecy bisa diperkuat dengan salah satu teori yang dikembangkan oleh 

Albert Bandura yaitu Self-Efficacy, dimana kepercayaan individu akan 

kemampuannya dalam menghadapi tantangan serta untuk mencapai tujuan tertentu. 

Baik Self-Fulfilling Prophecy ataupun Self-Efficacy, keduanya saling tekait dalam 

membentuk prilaku juga keyakinan manusia. 

G. Metodologi Penelitian 

 Agar penelitian ini bisa terarah dan juga sistematis. Maka disini peneliti 

akan menjabarkan metode penelitian yang akan diuraikan, yaitu : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

studi literatur (library research). Adapun jenis penelitian yang akan peneliti 

pakai yaitu hasil dari penelitian yang merujuk kepada sumber-sumber 

penelitian, baik itu sumber penelitian utama (primer) maupun sumber 

penelitian pendukung (sekunder). Dengan mengumpulkan, menganalisis, 

mengelompokkan data berdasarkan teori serta menafsirkan data.  

2. Sumber Data 

Ada dua sumber data yang menjadi dasar penelitian, yaitu : 

a. Sumber Data Primer  

Data primer merupakan sumber data utama yang digunakan dalam 

penelitian. Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

yaitu hadis yang berkaitan dengan prasangka, terdapat pada Hadis 

Riwayat Bukhārī Nomor 6970 dan teori pemahaman hadis Zaghlul 

Najjar.  
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang menjadi 

pendukung juga pelengkap dari sumber data primer sebagai informasi 

maupun referensi penunjang yang digunakan oleh peneliti. Adapun 

sumber data sekunder yang peneliti ambil yaitu hadis-hadis yang 

setema dengan Hadis Riwayat Bukhārī Nomor 6970, beserta syarah 

yang bersumber dari kitab-kitab syarah. Selain itu, peneliti juga 

menjadikan karya tulis seperti buku, skripsi, artikel sebagai sumber 

data sekunder serta konsep Self-Fulfilling Prophecy dan psikologi 

islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

  Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data gabungan 

untuk sumber data primer dan sekunder. Untuk sumber data primer, 

peneliti memasukan : 1. Hadis Riwayat Bukhārī Nomor 6970  meliputi 

teks, kualitas dan juga syarah hadis; 2. Al-Qur’an; 3. teori pemahaman 

hadis Zaghlul Najjar. Sementara data sekunder meliputi hadis-hadis yang 

setema, syarah, buku, jurnal dan artikel, keilmuan sains sosial dan konsep 

Self-Fulfilling Prophecy sebagai landasan psikologis karya Robert K. 

Merthon serta literatur psikologi islam digunakan untuk memperdalam 

analisis kontekstual dan teoritis. 

4. Analisis Data 

Agar penelitian ini dapat memperoleh hasil akhir, maka analisa 

data menjadi salah satu teknik yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

proses pengolahan data serta informasi yang telah didapatkan. Cara yang 

dilakukan oleh peneliti dalam melakukan proses pengolahan data yaitu 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi 

kepustakaan.  

Yang dilakukan pertama kali adalah  mencari dan mengumpulkan 

hadis setema dengan Hadis Riwayat Bukhārī Nomor 6970  tentang 

prasangka hamba pada Tuhannya, ini dilakukan agar hadis yang akan 

menjadi pembahasan dalam penelitian ini dapat diperkuat dan difahami 
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secara mendalam. Setelah itu, hadis yang menjadi pembahasann dalam 

penulisan ini dilakukan pemeriksaan kualitas hadis dengan melakukan 

kritik sanad dan kritik matan. Selanjutnya, hadis tersebut dianalisis 

menggunakan perspektif teori Zaghlul Najjar. Analisis ini difokuskan pada 

kajian kebahasaan, redaksi hadis, serta pengembangan makna hadis dalam 

konteks keilmuan kontemporer. Pendekatan ini digunakan untuk 

memperoleh pemahaman yang utuh terhadap makna hadis dan korelasinya 

dengan kondisi saat ini. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ditulis guna memaparkan kerangka 

penyusunan dan tahapan penyajian materi penelitian secara menyeluruh yang 

dirancang secara sistematis dan terorganisir serta memudahkan pembaca dalam 

menelusuri penelitian serta. 

Bab Pertama, memparkan tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metodologi penelitian, juga sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, bab ini membahas redaksional hadis yang diawali dengan 

memasukan hadis utama, lalu bagan sanad, kritik sanad, kritik matan. 

Bab Ketiga, pada kajian ini tidak hanya menawarkan analisis teks 

tetapi juga interpretasi yang dinamis sesuai prinsip hermeneutika hadis Zaghlul 

Najjar.  

        Bab Keempat, bab ini mengintegrasikan teks hadis dengan sains sosial 

termasuk konsep Self-Fulfilling Prophecy sebagai salah satu faktornya. Yang 

diawali dengan membahas hadis prasangka hamba pada Tuhannya dan realitas 

kehidupan manusia,  realitas sosial dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Selanjutnya membahas tentang konsep Self-Fulfilling Prophecy sebagai salah 

satu faktor dalam memahami hadis prasangka hamba pada Tuhannya. yang 

diakhiri dengan pembahasan implikasi relevansi hadis dan sains sosial 

terhadap kondisi psikologis dan kehidupan manusia. 
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Bab Kelima, pada bab ini menyajikan ringkasan temuan penelitian 

berupa kesimpulan dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hadis prasangka hamba pada 

Tuhannya tidak hanya difahami dalam segi aspek spiritual saja, tetapi dapat 

difahami dari sisi keilmuan sains baik itu sains natural maupun sains sosial. Hal 

ini menjadi simbol penemuan baru yang menunjukkan keselarasan wahyu dan 

akal. Analisis ini mengungkap bahwa prasangka (ẓhann) yang disebutkan dalam 

hadis tidak sekedar merupakan sikap hati, melainkan sebuah mekanisme 

kognitif-prilaku yang aktif. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan integrasi 

yang seimbang antara hadis dan sains sosial dalam memahami kehidupan 

manusia. Hadis berperan sebagai dasar nilai-nilai dan orientasi spiritual, 

sedangkan sains sosial menjelaskan fakta-fakta empiris, sehingga kedua hal 

tersebut saling melengkapi satu sama lain.  

Adapun salah satu faktor yang memiliki konsep selaras dengan hadis 

prasangka hamba pada Tuhannya yaitu konsep Self-Fulfilling Prophecy, yang 

menunjukkan bagaimana mekanisme dua hal tersebut memiliki kemiripan dalam 

hasil akhir yaitu keyakinan dapat memengaruhi realitas. Tetapi terdapat 

perbedaan pada fokus utamanya, fokus utama hadis prasangka hamba pada 

Tuhannya terletak pada hubungan yang bersifat vertikal yaitu antara hamba 

dengan Tuhannya. Sedangkan Self-Fulfilling Prophecy berfokus pada hubungan 

yang bersifat horizontal, yaitu interaksi sosial, kognisi manusia dan bagaimana 

realitas eksternal dibentuk oleh keyakinan internal melalui prilaku dan relasi 

sosial.   

Melalui pendekatan saintifik sebagaimana yang dikembangkan oleh 

Zaghlul Najjar, hadis yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini tidak 

hanya difahami sebagai ajaran teologis, akan tetapi difahami sebagai prinsip 

yang selaras dengan mekanisme psikologis dan neurosains modern. hadis 

tersebut mengandung fakta ilmiah yang ditegaskan melalui konsep Self-

Fulfilling Prophecy sebagai penjelasan psikologis. Prasangka hamba kepada 
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Tuhan terbukti memengaruhi kondisi batin, respons biologis dan prilaku 

manusia sehingga realitas yang terjadi sesuai dengan keyakinan awal. Prasangka 

baik melahirkan ketenangan, motivasi dan prilaku konstruktif. Sedangkan 

prasangka buruk mendorong stres, keputusasaan dan dampak negatif dalam 

kehidupan. Pada hadis tersebut, kehendak dan ketetapan Allah tetap menjadi 

faktor utama, sementara prasangka, keyakinan dan usaha manusia merupakan 

wujud ikhtiar manusia yang tetap berjalan dalam batas-batas ketentuan dan 

hukum Tuhan.  

B. Saran 

Setelah penilitian terhadap hadis prasangka hamba pada Tuhannya yang 

ditinjau dari perspektif teori Zaghlul Najjar dan sains sosia telah diselesaikan. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini memiliki banyak kekurangan yang secara 

tidak sadar. Maka harapan peneliti kepada pembaca dan penelitian selanjutnya 

adalah dengan menyempurnakan kekurangan yang ada. Karena masih banyak 

hadis yang serupa dengan penelitian ini perlu untuk dikembangkan dan 

diintegrasikan menggunakan pendekatan ilmu pengetahuan kontemporer.   

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperkuat pendekatan 

interdisipliner, khususnya pada hubungan antara hadis dan sains. Hal ini dapat 

dimulai dengan mengeksplorasi lebih banyak hadis yang memuat  isyarat ilmiah 

sebagai upaya memperkaya literasi dan memperdalan pemahaman mengenai 

integrasi antara agama dan ilmu pengetahuan. Disarankan juga untuk penelitian 

selanjutnya yang membahas tema yang sama agar hadis prasangka ini dapat 

jelaskan melalui kacamata ilmu sains bidang kajian lain, supaya diperoleh 

validasi yang lebih komprehensif dan dapat dibangun mdel integrasi ilmu-ilmu 

modern dengan pemahaman aspek-aspek keislaman secara komprehensif.  
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